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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa manusia lain dan 

senantiasa berusaha untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Hubungan antara 

individu dengan individu yang lain merupakan usaha manusia dalam 

mempertahankan hidup, karena tidak ada seorangpun yang mampu hidup sendiri 

tanpa berelasi dengan orang lain. Banyak interaksi yang terjalin selama manusia 

hidup, baik di lingkungan terdekat, misalnya keluarga, sahabat, tetangga, dan 

lingkungan pendidikan. Individu mulai banyak berinteraksi dengan dunia luar dengan 

orang yang berbeda-beda saat menempuh jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menegah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sampai ke jenjang Universitas.  

Pada tingkat Universitas dimana seseorang mencari ilmu ke jenjang yang 

lebih tinggi setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas untuk menjadi seorang sarjana 

yang nantinya akan memasuki dunia pekerjaan. Mahasiswa senantiasa  berhubungan  

dengan  orang  lain, mahasiswa  akan berhubungan dengan  sesama mahasiswa, dosen 

ataupun  anggota civitas akademika  lain yang ada di kampusnya. Nashori 

(2003,h.27) menyatakan bahwa berbagai pandangan dan pengalaman hidup 

menunjukkan bahwa keberhasilan hidup manusia banyak ditentukan oleh 
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kemampuannya mengelola diri dan kemampuan mengelola hubungan dengan orang 

lain. Mahasiswa adalah golongan intelektual yang sedang menjalani pendidikan di 

perguruan tinggi dan  diharapkan  nantinya  mampu  bertindak  sebagai pemimpin  

yang  terampil,  baik  sebagai  pemimpin masyarakat, di dunia kerja ataupun negara  

(Aryatmi, 1992 h.30). 

Mahasiswa sadar bahwa mencari bekal untuk menjadi kaum intelektual di  

kemudian  hari  tidak  hanya  dengan mengejar  ilmu  dan  kepandaian,  tetapi juga  

melalui  interaksi  sosial  dan  melakukan  sesuatu  bagi  kehidupan  kemanusiaan 

(Juriana, 2000, h.51). Pentingnya dalam menjalin relasi dengan berbagai individu 

sangat mendukung dalam pencapaian karir seseorang. Dalam dunia pendidikan selain 

menekankan dalam bidang akademis, mahasiswa juga diharapkan dapat membangun 

relasi yang baik dengan lingkungan yang lebih luas. 

Kota-kota di Indonesia memiliki banyak perguruan tinggi, salah satunya kota 

Bandung di Provinsi Jawa Barat. Kota ini merupakan salah satu kota yang sering 

menjadi pilihan calon mahasiswa baru untuk menempuh pendidikan. Di Bandung, 

terdapat salah satu universitas swasta, yaitu Universitas Kristen Maranatha, yang 

sering dipilih calon mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan. Di Universitas Kristen 

Maranatha terdapat beberapa fakultas dan jurusan. Salah satu Fakultas yang ada di 

Universitas Kristen Maranatha yaitu Fakultas Psikologi, dimana mahasiswanya lebih 

banyak mempelajari tentang dinamika tingkah laku manusia sebagai individu, 

anggota dari dunia kerja, serta dinamika relasi interpersonal dalam kehidupan 

bermasyarakat pada umumnya. Hal ini terlihat dari materi kuliah yang diberikan 
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kepada mahasiswa, yaitu antara lain: Psikologi Umum, Psikologi Perkembangan, 

Psikologi Klinis, Psikologi Industri & Organisasi, Psikologi Sosial, Konseling, 

Psikoterapi. Selain itu, diberikan juga pelatihan intensif dalam bentuk praktikum, 

antara lain Psikodiagnostik Psikologi 

Eksperimen.(http://www.maranatha.edu/fakultas/psikologi/selamat-datang-difakultas 

psikologidiakses pada tanggal 20 Oktober  2011). 

Mahasiswa pada Fakultas Psikologi belajar tentang tingkah laku manusia, tak 

terkecuali tentang cara seseorang dalam berelasi. Sebelum terjun ke dunia kerja, 

mahasiswa Psikologi sudah dibekali cara-cara untuk membina hubungan yang baik 

dengan orang lain. Hal ini terlihat dalam mata kuliah praktikum, dimana mahasiswa 

diwajibkan melakukan tes dan wawancara. Dalam hal ini mahasiswa dituntut untuk 

belajar menggunakan alat tes dan melakukan wawancara (dengan membawa 

seseorang yang akan dijadikan subjek). Kegiatan praktikum tersebut melatih 

mahasiswa untuk dapat berinteraksi dengan orang lain yang baru dikenalnya. Proses 

praktikum dapat berjalan dengan lancar, jika mahasiswa tersebut dapat menjalin relasi 

yang baik. Hubungan yang efektif dalam menjalin interaksi sosial agar lebih berhasil 

diperlukan adanya kompetensi interpersonal. Kompetensi interpersonal adalah suatu 

kemampuan membangun dan memelihara hubungan interpersonal yang dekat 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan sosial dan memfasilitasi pemenuhan kebutuhan 

individual (Buhrmester, Furman, Wittenberg dan Reis; 1988).  

Mahasiswa  diharapkan  melakukan  interaksi  sosial  yang tidak  hanya  

terbatas di lingkungan fakultas tempatnya menimba ilmu, tetapi juga meluas menuju 

http://www.maranatha.edu/fakultas/psikologi/selamat-datang-difakultas%20psikologi
http://www.maranatha.edu/fakultas/psikologi/selamat-datang-difakultas%20psikologi
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individu-individu lain di luar fakultasnya ataupun orang lain disekitarnya. Individu 

yang mempunyai kompetensi interpersonal tinggi akan mampu menjalin komunikasi 

efektif dengan orang lain, mampu berempati secara baik, mampu mengembangkan 

hubungan harmonis dengan orang lain dan dapat dengan cepat memahami 

temperamen, sifat dan kepribadian orang lain, mampu memahami suasana hati, motif 

dan niat orang lain. Semua kemampuan ini akan membuat individu tersebut lebih 

berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan-kemampuan tersebut 

secara khusus disebut sebagai kompetensi interpersonal.  

Dalam kesehariannya mahasiswa Psikologi semester akhir sudah dilatih untuk 

berelasi dengan orang lain yang baru dikenalnya. Kemampuan tersebut sangat 

dibutuhkan pada setiap mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Psikologi semester 

akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir ataupun skripsi. Mereka membutuhkan 

orang lain dalam proses penyelesaian skripsinya, baik dalam hal menentukan sampel, 

dimana mahasiswa harus dapat berinteraksi dengan baik kepada orang-orang yang 

menjadi anggota sampel penelitiannya dan berkomunikasi dengan dosen pembimbing 

maupun senior dalam penyelesaian tugas akhir. Kompetensi interpersonal yang 

dimiliki mahasiswa juga sangat berperan saat mahasiswa tersebut terjun di dunia 

kerja. 

Menurut Buhrmester (1988) kompetensi interpersonal memiliki lima aspek, 

yaitu kemampuan berinisiatif, kemampuan self disclosure, kemampuan bersikap 

asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional, dan kemampuan mengelola 

konflik yang muncul dalam hubungan interpersonal. Kemampuan-kemampuan 



5 

 

Universitas Kristen Maranatha 

tersebut akan digunakannya dalam proses berinteraksi dengan orang lain, baik dalam 

komunitas sebayanya, atau dengan individu lain di luar komunitasnya. Salah satu 

kemampuan yang dikembangkan individu dalam interaksi dengan teman sebayanya 

adalah kompetensi interpersonal, yaitu sebuah kompetensi yang dipandang memiliki 

peran penting dalam efektivitas kepemimpinan, efektivitas kehidupan individu dan 

kehidupan pekerjaan seseorang. Secara ringkas dapat diungkapkan bahwa kompetensi 

interpersonal dapat menjadi penentu keberhasilan seseorang dalam berinteraksi 

dengan individu lainnya. Jika interaksi dan komunikasi antar individu dapat berjalan 

dengan baik, maka diharapkan individu yang bersangkutan akan sukses dalam 

kehidupannya. 

Aspek-aspek yang diungkapkan tersebut, penting untuk dimiliki oleh semua 

orang dalam interaksi sosial, khususnya bagi mahasiswa Psikologi yang nantinya 

lebih sering berhadapan dengan manusia, dan juga memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan aspek-aspek tersebut. Mahasiswa Psikologi adalah mahasiswa yang 

diasumsikan lebih mengerti tentang manusia dan memahami apa yang menjadi 

permasalahan mereka, dan sesuai dengan tujuan pendidikan dari Fakultas Psikologi 

yaitu menghasilkan Sarjana Psikologi yang dapat memahami proses dasar Psikologi 

dan juga melakukan penilaian (assessment) Psikologi sehingga dapat 

mengintepretasikan tingkah laku manusia, baik perorangan maupun kelompok sesuai 

kaidah-kaidah Psikologi (www.maranatha.edu). Dari kesempatan yang ada bagi 

mahasiswa Psikologi dalam mengembangkan kompetensi interpersonalnya, 

http://www.maranatha.edu/
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mahasiswa Psikologi (khususnya yang sudah tingkat akhir) memiliki kesempatan 

yang banyak dalam mengembangkan kompetensi interpersonal.  

Mahasiswa yang memiliki kompetensi interpersonal yang tinggi dapat 

mengemukakan pandangan atau gagasannya secara jelas dan apa adanya tanpa 

menyakiti orang lain. Mereka juga biasanya mudah mendapatkan teman, mampu 

berkomunikasi secara efektif dan memberikan informasi selama berkomunikasi tanpa 

perasaan tegang atau perasaan tidak enak lainnya. Bahkan, mahasiswa yang memiliki 

kompetensi interpersonal yang tinggi akan mampu pula mengemukakan ide-idenya, 

sedangkan mahasiswa yang memiliki kompetensi interpersonal yang rendah dapat 

mengakibatkan terganggunya kehidupan sosial mahasiswa, dapat menjadi pemalu, 

menarik diri, memisahkan diri dari orang lain, dan memutuskan hubungan 

(Buhrmester,1996). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi semester akhir, ada tiga orang mahasiswa yang berinisiatif, 

memperkenalkan diri terlebih dahulu pada orang yang baru dia temui, namun 

sebaliknya ada enam orang mahasiswa yang diam dan menunggu orang yang dia 

temui tersebut yang terlebih dahulu memperkenalkan diri. Ada empat orang 

mahasiswa yang dapat mengungkapkan perasaan-perasaannya sekaligus dapat 

mendengarkan dengan baik pembicaraan sahabat atau orang lain, namun sebaliknya 

ada lima orang mahasiswa yang menutup diri dengan tidak membiarkan orang lain 

mengetahui dirinya secara lebih mendalam.  
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Mahasiswa yang mampu mengungkapkan perasaan-perasaannya secara jelas 

dan dapat mempertahankan hak-haknya dengan tegas, ketika dalam perkuliahan 

memiliki keberanian untuk mengungkapkan kepada dosen atas ketidaksetujuannya 

terhadap apa yang dikatakan dosen tersebut. Namun ada mahasiswa yang hanya diam 

saja tidak berani untuk mengungkapkan, padahal tidak setuju yang akhirnya akan 

mengungkapkan ketidaksetujuannya kepada teman setelah kuliah selesai. Mahasiswa 

yang dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, ketika ada sahabatnya 

yang baru saja putus cinta, mahasiswa tersebut dapat merasakan perasaan temannya  

dan memberikan rasa nyaman sehingga temannya dapat mengendalikan diri, namun 

ada yang sebaliknya hanya diam saja dan tidak peduli apa yang dirasakan temannya.  

Dalam proses interaksi diantara teman sebayanya, mahasiswa akan banyak 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.  

Berdasarkan survei yang dilakukan kepada sepuluh orang mahasiswa Fakultas 

Psikologi semester akhir, didapatkan hasil dalam bentuk persentase yang menyatakan 

bahwa 60% (6 orang) mahasiswa tersebut dalam berelasi dengan orang lain mau 

terlebih dahulu menyapa atau mengajak berkenalan, 40% (4 orang) menunggu orang 

lain untuk berkenalan terlebih dahulu. Dalam hal mengungkapkan pendapat kepada 

orang lain 70% (7 orang) menyatakan secara langsung tanpa memikirkan terlebih 

dahulu apa yang akan disampaikan, 30% (3orang) mengatakan mempertimbangkan 

dan memikirkan terlebih dahulu sebelum mengungkapkan pendapatnya. Dalam 

memberikan dukungan emosional terhadap temannya, 60% (6 orang) mengatakan 

jika temannya membutuhkan bantuan akan membantu sebisanya, 10%(1 orang) 
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mengatakan akan berusaha memberikan masukan/ tindakan untuk membantu 

temannya, 30% (3 orang) mengatakan akan menolong temannya tanpa pamrih dengan 

sukarela. Ketika menghadapi masalah 40% (4 orang) mengatakan berusaha bersikap 

tenang, mencoba menyelesaikan masalah itu sendiri, dan jika tidak bisa lagi maka 

akan bercerita dengan temannya, 40%(4 orang) mengatakan berusaha menyelesaikan 

masalah itu sendiri tanpa meminta bantuan orang lain, 10% (1 orang) mengatakan 

mencari udara segar, misalnya dengan berjalan-jalan atau berbelanja, dan 10% (1 

orang) mengatakan kurang fokus menyelesaikan masalah karena adanya perasaan 

tidak tenang atau cemas.  

Hasil penelitian yang dilakukan Buhrmester mengungkapkan mahasiswa yang 

mempunyai kompetensi interpersonal yang tinggi akan mempunyai inisiatif untuk 

memulai suatu hubungan pertemanan, mampu bersikap terbuka tentang dirinya, 

mampu bersikap asertif dengan mengemukakan pendapat-pendapat dan 

pemikirannya, mampu memberikan dukungan sosial bagi orang lain, dan mampu 

mengatasi konflik interpersonal dalam dirinya (Buhrmester dan Reis,1988). 

Kompetensi interpersonal merupakan kemampuan-kemampuan yang sangat 

diperlukan guna membangun, membina, dan memelihara hubungan interpersonal 

yang akrab, misalnya hubungan dengan orangtua, teman dekat, dan pasangan.  

Bervariasinya kompetensi interpersonal yang dimiliki setiap mahasiswa, dapat 

mempengaruhi dalam berelasi dengan orang lain pada mahasiswa psikologi semester 

akhir, khususnya dalam penyelesaian tugas akhir atau skripsi. Hal ini terlihat dari data 

yang diperoleh dari tata usaha Fakultas Psikologi, banyaknya mahasiswa yang 
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terkendala pada saat mengerjakan tugas akhirnya. Ketika mengerjakan skripsi, 

mahasiswa dituntut dapat mengerjakan sendiri, dengan mencari sumber-sumber 

secara mandiri. Perlunya kompetensi interpersonal pada mahasiswa Psikologi 

semester akhir terlihat ketika mahasiswa tidak mengerti mengerjakan skripsi 

khususnya dalam pengolahan data, dapat bertanya kepada dosen statistik ataupun 

kepada teman dari jurusan lain yang mengerti statistik. Ketika mulai menyerah 

mengerjakan tugas akhir, ada teman dan orangtua yang memberikan semangat, dan 

pada saat menghadapi masalah atau adanya perbedaan pendapat dengan dosen 

pembimbing, mahasiswa mampu mengungkapkan pemikirannya, dan mengambil 

keputusan yang terbaik yang dapat diterapkan dalam penelitiannya. Hal ini juga akan 

mempengaruhi mahasiswa ketika mereka terjun langsung  ke dunia kerja, khususnya 

bagi mahasiswa Psikologi semester akhir yang sedang mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja. 

 Dalam lingkungan pekerjaan seorang lulusan Psikologi diharapkan lebih 

dapat membina hubungan interpersonal yang baik karena dunia pekerjaan Psikologi 

lebih banyak berhadapan langsung dengan individu/manusia. Jika kompetensi ini 

kurang dimiliki seorang mahasiswa Psikologi, maka dia akan mengalami kesulitan 

dalam menjalin relasi dengan klien atau orang baru yang membutuhkan bantuannya. 

Fenomena tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengetahui kompetensi 

interpersonal yang dimiliki mahasiswa Psikologi semester akhir Universitas Kristen 

Maranatha Bandung. 

 



10 

 

Universitas Kristen Maranatha 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian ini adalah bagaimana gambaran kompetensi 

interpersonal mahasiswa Fakultas Psikologi semester akhir Universitas Kristen 

Maranatha Bandung.  

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

kompetensi interpersonal pada mahasiswa Fakultas Psikologi semester akhir 

Universitas Kristen Maranatha Bandung. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui gambaran kompetensi 

interpersonal pada mahasiswa Psikologi semester akhir Universitas Kristen 

Maranatha Bandung berdasarkan aspek-aspek kemampuan berinisiatif, kemampuan 

self-disclosure, kemampuan bersikap asertif, kemampuan memberikan dukungan 

emosional, dan kemampuan mengelola konflik yang muncul dalam hubungan 

interpersonal. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

 Memberikan informasi bagi ilmu Psikologi khususnya bidang kajian Psikologi 

Pendidikan mengenai kompetensi interpersonal yang dimiliki mahasiswa 

Psikologi semester akhir. 

 Memberikan informasi bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan kompetensi interpersonal. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Memberikan informasi kepada mahasiswa Fakultas Psikologi semester akhir 

Universitas Kristen Maranatha Bandung untuk mengetahui gambaran 

kompetensi interpersonalnya agar mereka dapat mengembangkan diri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

 Memberikan informasi kepada Fakultas Psikologi, sebagai bahan 

pertimbangan untuk merancang program-program yang dapat 

mengembangkan kompetensi interpersonal mahasiswa menjadi lebih baik. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Mahasiswa sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri, sehingga 

membutuhkan orang lain dalam menjalin relasi, serta memiliki kemampuan dalam 

mengelola diri dan kemampuan mengelola hubungan dengan orang lain. Salah satu 

kualitas hidup seseorang yang banyak menentukan keberhasilan menjalin hubungan 

dengan orang lain adalah kompetensi interpersonal. Mahasiswa dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosialnya, dalam penyesuaian diri tersebut mahasiswa 

diharapkan mampu menyatakan perasaan dan pikirannya dengan terbuka kepada 

semua orang tanpa merugikan diri sendiri maupun menyakiti pihak lain. 

Menurut Buhrmester (1988) ada lima aspek tugas interpersonal yang dapat 

mempengaruhi kompetensi interpersonal pada mahasiswa dalam berhubungan dengan 

orang lain. Kelima aspek tersebut adalah: Pertama, kemampuan berinisiatif membina 

suatu hubungan. Menurut Buhrmester (1988) inisiatif  adalah usaha untuk memulai 

suatu bentuk interaksi dan hubungan dengan orang lain atau dengan lingkungan sosial 

yang lebih luas. Dalam hal ini mahasiswa Fakultas Psikologi semester akhir sudah 

mampu untuk memulai berkenalan dengan orang lain sebagai usaha untuk 

membangun good rapport pada saat praktikum, memulai banyak relasi yang 

membuat mahasiswa semakin banyak mengenal karakter-karakter orang yang 

berbeda-beda, berkenalan dengan orang baru yang dapat membantunya untuk 

menyelesaikan tugas akhirnya. 

Aspek yang kedua yaitu kemampuan self disclosure, yaitu sejauh apa 

seseorang terbuka pada orang lain dalam relasi interpersonal. Menurut Buhrmester 
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(1988) perilaku yang menunjukkan adanya keterbukaan adalah mengungkapkan 

informasi yang bersifat pribadi mengenai diri, memberikan perhatian kepada orang 

lain sebagai bentuk penghargaan yang akan memperluas terjadinya sharing. 

Mahasiswa Fakultas Psikologi semester akhir pada saat membina relasi dengan teman 

kuliah maupun dengan orang lain dapat bersikap terbuka. Hal ini terlihat pada saat 

mahasiswa praktikum agar terjalin good rapport yang baik, mahasiswa mau memulai 

untuk bercerita tentang kehidupannya. Begitu juga ketika menjalin relasi dengan 

teman, mahasiswa tersebut mau menceritakan tentang pengalaman kegagalannya 

dalam mata kuliah tertentu, dan pada saat orang lain bercerita mengenai masalah yang 

dihadapi, mahasiswa Psikologi dapat memberikan perhatian dengan cara 

mendengarkan dan melakukan kontak mata. 

Aspek yang ketiga, yaitu kemampuan untuk bersikap asertif, yaitu 

kemampuan untuk mempertahankan hak-hak pribadi, mengemukakan gagasan dan 

keyakinannya  secara jujur dengan cara yang sesuai dan dapat diterima. Misalnya: 

menyatakan pada teman bahwa mahasiswa tersebut tidak berkenan dengan cara 

mereka memperlakukannya, misalnya saat teman memperlakukan dengan 

menggunakan bahasa yang kasar. Menolak permintaan untuk melakukan hal yang 

tidak disukai, misalnya teman mengajak untuk pergi ke diskotik, atau jalan-jalan pada 

saat tugas kuliah banyak. Menegur sahabat yang tidak menepati janji tanpa 

menyinggung perasaannya, misalnya sudah membuat janji untuk kerja kelompok 

ternyata salah satu teman tidak hadir. 

Aspek yang keempat adalah kemampuan untuk memberikan dukungan 
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emosional. Menurut Beker dan Lemle (dalam Buhrmester, 1988) dukungan 

emosional mencakup kemampuan untuk menenangkan dan memberi rasa nyaman 

kepada orang lain ketika orang tersebut dalam keadaan tertekan dan bermasalah. 

Ketika teman mengalami suatu masalah, misalnya orangtuanya meninggal, 

mahasiswa tersebut dapat berempati, menunjukan sikap mau menolong dan 

memberikan semangat. Ketika teman tidak lulus dalam mata kuliah praktikum, maka 

mahasiswa tersebut dapat memberikan semangat dan membantunya dalam belajar 

mata kuliah tersebut. 

Aspek yang kelima adalah kemampuan mengatasi konflik yang muncul. 

Menurut Buhrmester, dkk. (1988), kemampuan dalam mengatasi konflik  meliputi 

sikap untuk menyusun suatu penyelesaian masalah, mempertimbangkan kembali 

penilaian atas suatu masalah sehingga dapat meredakan ketegangan, misalnya: pada 

saat mempunyai masalah dengan sahabat benar-benar ingin menyelesaikan dengan 

jalan baik, mampu memandang persoalan dari sudut pandang lain dan tidak 

mengulang perbuatan yang bisa memperburuk konflik. Pada saat mahasiswa tersebut 

mempunyai konflik dengan orangtua, mahasiswa sebagai seorang calon sarjana 

psikologi yang lebih mengerti tentang manusia, diharapkan dapat mengatasi konflik 

tersebut tanpa memperkeruh suasana. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk dapat menunjukan 

kompetensi interpersonal yaitu jenis kelamin, dukungan orangtua, dukungan teman 

sebaya. Faktor yang pertama adalah jenis kelamin, menurut Buhrmester, (1996), pria 

lebih kompeten dari pada wanita dalam kompetensi yang berbentuk instrumental 
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behavior yaitu dalam hal kemampuan berinisiatif dan kemampuan bersikap asertif. 

Dimana mahasiswa pria lebih mudah untuk memulai berkenalan dengan orang baru 

dan dapat mengungkapkan ketidaksetujuannya terhadap pendapat orang lain dengan 

mengatakannya secara langsung. Wanita lebih kompeten dibandingkan pria dalam 

kompetensi berbentuk expressive behavior yaitu dalam memberikan dukungan 

emosional, kemampuan membuka diri dan kemampuan dalam menyelesaikan 

persoalan/konflik yang muncul dalam suatu hubungan. 

 Faktor yang kedua adalah dukungan orangtua, hasil penelitian menunjukan 

orang tua merupakan faktor yang berpengaruh terhadap proses perkembangan anak 

dalam proses bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh 

Hetherington dan Parke (dalam Buhrmester, 1996) bahwa kontak anak dengan orang 

tua berpengaruh terhadap kompetensi interpersonal anak. Adanya kontak anak 

dengan orangtua yang dekat ketika berelasi di dalam keluarga, dimana  anak memiliki 

waktu berkomunikasi dengan orangtua dapat meningkatkan kompetensi interpersonal 

anak. Pengaruh perlakuan orang tua terhadap anak tidak dapat dipungkiri karena 

kontak anak yang pertama terjadi dengan orang tua. Selain itu, bagaimana pola relasi 

antara orang tua dan anak juga akan mempengaruhi kompetensi interpersonal yang 

dimiliki mahasiswa. Dalam hal ini, orangtua juga berperan memberikan dukungan 

kepada mahasiswa dalam bergaul dengan teman-teman mereka, sehingga mereka 

memperoleh kesempatan untuk bergaul dalam lingkungan sosial, yang akan membuat 

mahasiswa cenderung memiliki kompetensi interpersonal yang tinggi. Orangtua yang 

tidak mendukung mahasiswa untuk berelasi sosial membuat mahasiswa tidak 
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memperoleh kesempatan untuk membina hubungan yang lebih dekat lagi dengan 

teman-teman mereka sehingga akan membuat mahasiswa cenderung memiliki 

kompetensi interpersonal yang rendah. 

 Faktor yang ketiga adalah dukungan dari teman sebaya, atau pengaruh teman 

sebaya juga tidak dapat diabaikan dalam hal menumbuhkan kompetensi interpersonal. 

Teman sebaya merupakan faktor yang sangat penting dalam kompetensi 

interpersonal, mahasiswa yang memiliki sosialisasi yang baik dengan teman sebaya 

mempunyai tingkat percaya diri yang tinggi, mempunyai sifat yang menyenangkan 

dan mudah diterima oleh lingkungan. Mahasiswa yang memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

meningkatkan perkembangan sosial, emosi dan lebih mudah membina hubungan 

interpersonal.  

Dengan penjelasan di atas, berikut ini skema kerangka pikir Kompetensi 

interpersonal pada mahasiswa Fakultas Psikologi semester akhir Universitas Kristen 

Maranatha Bandung. 
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir Kompetensi interpersonal 

 

1.6 Asumsi 

1. Setiap mahasiswa Fakultas Psikologi semester akhir memiliki ke lima aspek 

kompetensi interpersonal dalam diri mereka, yaitu kemampuan berinisiatif, 

kemampuan self disclosure, kemampuan bersikap asertif, kemampuan 

memberikan dukungan emosional, dan kemampuan mengelola konflik yang 

muncul dalam hubungan interpersonal. 

2. Kompetensi interpersonal pada mahasiswa-mahasiswa tersebut                 

dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, dukungan dari orang tua dan 

dukungan dari teman sebaya. 

3. Mahasiswa Fakultas Psikologi semester akhir Universitas Kristen 

Maranatha Bandung, ada yang memiliki kompetensi interpersonal tinggi dan 

kompetensi interpersonal rendah.  

Kompetensi Interpersonal: 

- Kemampuan berinisiatif 

- Kemampuan dalam self disclosure 

- Kemampuan memberikan dukungan 

emosional 

- Kemampuan bersikap Asertif 

- Kemampuan mengelola konflik 

 

 

 

-  

-  

- puan mengatasi konflik 

 

 

1.Jenis kelamin 

2.Dukungan orangtua 

3.Dukungan teman 

sebaya 

 

Rendah 

Tinggi 
Mahasiswa Fakultas 

Psikologi semester akhir 

Universitas Kristen 

Maranatha 


